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DAFTAR TABEL

Nomor Tabel
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Karakteristik Fisik Minyak Atsiri Kenanga

Kriteria Penilaian Kualitas Sediaan Mikroskopis Pewarnaan
Hematoxylin Eosin

Skoring Kualitas Sediaan Mikroskopis Pewarnaan Hematoxylin Eosin
Pematangan Jaringan
Tahap Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Menggunakan Xylol

Tahap Pewarnaan Hematoxylin-Eosin Minyak Atsiri Kenanga Tanpa
Pemanasan

Tahap Pewarnaan Hematoxylin Eosin Minyak Atsiri Kenanga 30°C
Tahap Pewarnaan Hematoxylin Eosin Minyak Atsiri Kenanga 40°C
Tahap Pewarnaan Hematoxylin Eosin Minyak Atsiri Kenanga 50°C
Kriteria Penilaian Kualitas Pewarnaan Hematoxylin Eosin
Skoring Penilaian Kualitas Pewarnaan Hematoxylin Eosin

Persentase Hasil Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan Xylol

Persentase Hasil Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan Minyak Atsiri Kenanga Tanpa Pemanasan

Persentase Hasil Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 30°C

Persentase Hasil Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 40°C

Persentase Hasil Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan Minyak Atsiri Kenanga Pemanasan Suhu 50°C

Perbandingan Kualitas Sediaan Histopatologi Jaringan Kanker Payudara
Menggunakan dan Minyak Atsiri Kenanga Tanpa Pemanasan dan
Pemanasan Suhu 30°C, 40°C, 50°C

Hasil Uji normalitas
Hasil Uji Kruskal Wallis Test

Hasil Uji Mann-Whitney Deparafinisasi Xylol dan Minyak Atsiri
Kenanga Tanpa Pemanasan

4.10 Hasil Uji Mann-Whitney Deparafinisasi Xylol dan Minyak Atsiri

Kenanga Pemanasan Suhu 30°C
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4.11 Hasil Uji Mann-Whitney Deparafinisasi Xylol dan Minyak Atsiri 32
Kenanga Pemanasan Suhu 40°C

4.12 Hasil Uji Mann-Whitney Deparafinisasi Xylol dan Minyak Atsiri 32
Kenanga Pemanasan Suhu 50°C

xii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Gambar

Gambar 2.1  Stadium Kanker Payudara

Gambar 2.2 Bunga Kenanga (Cananga odorata)
Gambar 4.1  Sediaan No K1 Perbesaran 400
Gambar 4.2  Sediaan No TP1 Perbesaran 400x
Gambar 4.3  Sediaan No S30°C Perbesaran 400x
Gambar 4.4  Sediaan No S40°C Perbesaran 400x
Gambar 4.5  Sediaan No S50°C Perbesaran 400x
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DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Lampiran

Lampiran 1
Lampiran 2

Lampiran 3

Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10

Lampiran 11

Surat Izin Penelitian dari Poltekkes Tanjung Karang
Surat 1zin Penelitian di Klinik Morotai Patologi

Surat Izin Pembelian Minyak Atsiri Kenanga dari
Poltekkes TanjungKarang

Surat Balasan IPB

Prosedur Prosesing Jaringan Patologi
Lembar Observasi

Hasil Uji Analisis Data
Dokumentasi Penelitian

Logbook Penelitian

Kartu Bimbingan KTI

Hasil Uji Plagiarisme
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